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PENDAHULUAN
Era modern ini atau lebih dikenal dengan revolusi industri 4.0 merupakan era dimana berkembangnya teknologi dan ilmu pengetahuan yang dapat mengubah basis dalam kehidupan manusia. Kemajuan teknologi menuntut manusia memiliki kemampuan lebih yang dibutuhkan sehingga menimbulkan persaingan yang sangat ketat. Cara mengatasinya adalah meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), untuk mempersiapkan SDM yang berkualitas maka harus dikuasai keterampilan 4C. Keterampilan 4C adalah jenis softskill yang pada implementasi keseharian yaitu communication (komunikasi), Collaboration (kolaborasi), Critical Thingking (berpikir kritis dan pemecahan masalah), Creativity and innovation (kreatifitas dan inovasi).  Pendidikan berperan sangat penting untuk meningkatkan keterampilan 4C.
Salah satu peranan penting untuk mendapatkan SDM yang berkualitas adalah pendidikan. Upaya pemerintah untuk meningkatkan pendidikan di Indonesia adalah pengembangan kurikulum. Pengembangan kurikulum yang sudah dilakukan dari Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi kurikulum 2013 yang mengutamakan pembelajaran berpusat kepada peserta didik dan guru sebagai fasilitator. 
	Pembelajaran fisika di kurikulum 2013 bertujuan supaya peserta didik menguasai konsep, dan memiliki keterampilan  yang dapat mengembangkan  pengetahuan. Menggerakkan siswa untuk mencari tahu sendiri berbagai permasalahan yang harus diselesaikan yang diberikan oleh pendidik dengan menggunakan metode pendekatan ilmiah. Proses pembelajaran fisika harus didukung oleh perangkat pembelajaran yang bisa membantu peserta didik dalam mengembangkan pemahaman konsep. Perangkat pembelajaran adalah salah satu unsur yang harus ada dalam proses pembelajaran. Salah satu dari perangkat pembelajaran adalah bahan ajar. Pembelajaran fisika tidak hanya mengingat rumus atau materi, yang paling penting adalah pemahaman konsep, supaya dapat mengaplikasikan di dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah diperlukan bahan ajar untuk membantu proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan bagian dari sumber belajar dengan berbagai macam bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam melaksanakan pembelajaran[1]. Dalam kegiatan pembelajaran, bahan ajar merupakan hal penting bagi guru dan siswa. Bahan ajar itu hendaknya menantang, merangsang, dan mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi nyata, sehingga dapat membantu peserta didik memahami materi pelajaran. Fungsi bahan ajar adalah menghemat waktu dalam proses pembelajaran, siswa dapat belajar sendiri dari bahan ajar, pembelajaran menjadi efektif dan interaktif, sebagai alat evaluasi hasil pembelajaran.
	Kenyataan di lapangan, proses pendidikan yang diinginkan pemerintah belum terlaksana dengan baik. Hal ini diketahui beradasarkan studi awal yang dilakukan di sekolah SMAN 2 Padang. Studi awal diberikan pada kelas XII MIA 1 terdiri dari 36 siswa. Studi awal yang dilakukan berupa test konsep yang terdiri dari 10 soal diantaranya 5 soal konsep dan 5 soal hitungan pada materi listrik searah. Hasil analisis dapat dilihat sebagai berikut:

Tabel 1. Analisis Pemahaman Peserta Didik terhadap Konsep Fisika pada Materi Listrik Searah
	Jenis Soal
	Miskonsepsi
	Paham
	Tidak Paham

	Hitung
	25%
	40%
	35%

	Konsep
	34%
	16%
	50%



 Berdasarkan Tabel 1, pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika khususnya pada materi listrik tergolong rendah. Hal ini dapat dilihat pada soal hitungan dari 36 siswa 25% mengalami miskonsepsi, sekitar 9 orang siswa mengalami miskonsepsi, dan 40% dari 36 paham atau dapat menjawab soal hitungan, sekitar 14 siswa dapat menjawab soal hitung. 35% dari 36 siswa tidak paham dengan soal hitung, sekitar 13 orang siswa tidak dapat menjawab soal hitung. Hal ini juga bisa dilihat pada soal konsep dari 36 siswa 34% siswa mengalami miskonsepsi pada soal konsep, sekitar 12 orang siswa mengalami miskonsepsi pada soal konsep. 16% dari 36 siswa paham dengan soal konsep, sekitar 6 orang siswa dapat menjawab soal konsep, 50% dari 36 siswa tidak dapat menjawab soal konsep, sekitar 18 orang siswa tidak dapat menjawab soal konsep. Hal ini diperkuat dengan wawancara terhadap guru, dapat disimpulkan pembelajaran yang dilakukan masih menggunakan cara konvensional, dan belum sepenuhnya menggunakan model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013, bahan ajar yang digunakan belum dapat mengatasi miskonsepsi, eksperimen yang dilakukan belum terlaksana dengan baik dikarenkan keterbatasan alat pada labor. Pembelajaran di sekolah masih dilakukan secara tradisional atau pembelajaran berpusat pada guru dan pemahaman konsep siswa juga rendah dan sering kali terjadi miskonsepsi[2].
	Salah satu upaya untuk mengatasai hal ini adalah dengan mendisain bahan ajar berbasis konflik kognitif. Disain bahan ajar berbasis konflik kognitif berguna untuk mengetahui pengetahuan awal peserta didik sebelum pembelajaran dimulai serta untuk meningkatkan pemahaman konsepdan meremediasi miskonsepsi[3]. Selain itu bahan ajar ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual yang dapat mengurangi kesalahpahaman peserta didik dalam melakukan percobaan. Menurut Mufit, Fauzan (2019) Pembelajaran berbasis Konflik Kognitif (PbKK) mempunyai empat sintak yaitu: (1) aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi, (2) penyajian konflik kognitif, (3) penemuan konsep dan persamaan, (4) refleksi[4]. Setiap dari tahapan pembelajaran konflik kognitif memiliki dampak perubahan konseptual, yang awalnya salah menjadi benar[5].	
	Hasil studi awal  dapat disimpulkan siswa mengalami miskonsepsi pada materi listrik searah. Menurut suparno (2013) terdapat 700 miskonsepsi yang terjadi pada ilmu fisika, diantaranya 159 tentang listrik[6]. Menurut Risalatun (2017) siswa banyak mengalami miskonsepsi pada rangkaian arus searah[7]. Beberapa contoh miskonsepsi, siswa beranggapan tegangan hanya terjadi dalam suatu rangkaian tertutup, banyak siswa salah mengerti tentang terangnya kampu pada rangkaian listrik seri, beberapa siswa mengungkapkan bahwa cukup dengan menyambung lampu dengan baterai dan satu kabel, maka lampu akan menyala.
Pada percobaan materi listrik searah dapat dilakukan dengan dua cara, melakukan percobaan di sekolah atau melakukan percobaan secara virtual. Pratikum secara virtual dirancang sedemikian rupa dengan aslinya, bertujuan agar siswa memahami konsep fisika lebih baik[8][9]. Virtual laboratory menjadi sarana menambah pengalaman dan memotivasi siswa untuk melakukan suatu percobaan dan dapat mengembangkan aktivitas keterampilan bereksperimen[9]. Manfaat yang dapat diperoleh dari virtual laboratory yaitu: (1) Mengurangi keterbatasan waktu, dengan memakai virtual maka tidak banyak membuang waktu menyusun komponen ataupun mencari data, (2) mengurangi hambatan geografis, jika terdapat suatu bencana alam ataupun kondisi yang tidak memungkinkan datang ke labor, bisa menggunakan virtual laboratory, (3) tidak banyak menggunakan komponen, (4) meningkatkan kualitas eksperimen, karena memungkinkan untuk diulang untuk memperjelas keraguan pengukuran di labor nyata, (5) meningkatkan keefektifitas pembelajaran, karena dengan menggunakan virtual laboratory peserta didik dapat menghabiskan waktu krena melakukan pratikum berulang-ulang[8]. Masa pandemi saat ini kegiatan sekolah tidak bisa dilakukan, maka pratikum dilakukan secara virtual, dengan menggunakan virtual laboratory, maka dari itu siswa dapat melakukan percobaan sendiri di rumah masing-masing.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dilakukan penelitian disain bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas XII SMA sebagai solusi dari permasalahan. Penelitian memiliki dua tujuan yaitu: (1) Menentukan karakteristik bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah, (2) Menentukan validitas bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah.

METODE PENELITIAN

	Bahan ajar berbasis konflik kognitif dirancang menggunakan Design/Development Research dengan menggunakan model Plomp. Terdapat tiga langkah pengembangan yang harus dilakukan menurut Plomp, yaitu (1) Preliminary Research ( melakukan analisis kebutuhan dan kajian literatur), (2) Develpoment or Prototyping Phase ( tahap mendesain solusi dari penelitian terdahulu berupa desain protipe dan evaluasi formatif serta revisi prototipe), dan (3) Assassment Phase ( solusi yang harus dikembangkan akan diuji dan dievaluasi dalam praktik). Penelitian ini akan dilakukan dua langkah model Plomp yaitu Development or Prototyping Phase[9].
	Tahap penelitian pendahuluan (Preliminary Research) kegiatan yang dilakukan adalah memberi panduan wawancara. Pertanyaan yang ingin ditanya adalah: (1) Bagaimana penerapan model pembelajaran fisika di sekolah, (2) Bagaimanakah penerapan bahan ajar yang digunakan oleh sekolah, (3) Bagaimanakah pemahaman konsep fisika peserta didik di sekolah. Analisis terhadap peserta didik yaitu pemberian tes konsep kepada peserta didik untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap fisika yang telah dipelajari sebelumnya.
	Tahap pengembangan (Prototyping Phase) setelah dilakukan penelitian pendahuluan lalu penelitiakan mendesain dan mengevaluasi beberapa prototipe. Prototipe merupakan produk yang akan dikembangkan sehingga menjadi prduk yang diinginkan dan dilakukan serangkaian pengujian. Tahap ini didesain bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah. Setelah itu dilakukan evaluasi formatif atau menguji kevalidan prototipe yang dilakukan dengan dua tahap. Pertama yaitu self evaluation, peneliti akan melakukan evaluasi terhadap produk sendiri sebelum diberikan kepada ahli untuk divalidasi. Kedua yaitu expert review, tahap ini merupakan uji validasi yang dilakukan oleh ahli yang terdiri dari tiga orang dosen fisika FMIPA UNP.
	Kegiatan pengumpulan data pada tahap pertama yaitu dengan melakukan panduan wawancara terhadap guru, dan test konsep terhadap siswa, lalu pada tahap kedua pengumpulan data pada tahap pengembangan dilakukan self evaluation dan Expert Review. Instrumen yang digunakan untuk mengetahui validitas desain produk adalah lembar angket validasi tenaga ahli. Lembar validasi dari tenaga ahli disusun berdasarkan beberapa indikator yang ditentukan dari bahan ajar, lalu dijabarkan menjadi beberapa poin untuk memudahkan dan menganalisis keunggulan dan kelemahan desain bahan ajar yang telah dibuat oleh penliti indikator ini terdiri dari empat kriteria yaitu kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan sajian, dan kelayakan kegrafisan[10].
	Pada tahap self evaluation uji ini dilakukan dengan menggunakan lembar self evaluation, pembobotan pada lembar ini menggunakan skala likert. Menurut Riduwan (2005:20), skala likert biasanya digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial[11].  Analisis skala likert memiliki beberapa langkah. Pertama memberikan skor untuk setiap item jawaban, skor terdiri dari empat kategori, empat dengan sangat setuju, tiga dengan keterangan setuju, dua dengan tidak setuju, dan satu dengan sangat tidak setuju. Memberikan nilai validitas dengan menggunakan rumus:


Interprestasi hasil analisis validitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Interprestasi Hasil Analisis Validitas
	No
	Skor Total
	Kriteria

	1
	0 – 20
	Tidak Valid

	2
	21 – 40
	Kurang Valid

	3
	41 – 60
	Cukup Valid

	4
	61 – 80
	Valid

	5
	81- 100
	Sangat Valid



Pada tahap expert review teknis analisis yang dipakai adalah analisis validasi. Uji statistik yang dilakukan oleh peneliti adanalah analisis deskriptif, yang disajikan dengan grafik batang. Aiken (1985) merumuskan formula Aiken V untuk menghitung content validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari tenaga ahli[12]. Formula aiken adalah sebagai berikut:




Rumus formula aiken’s V untuk menghitung validasi produk yang didasarkan pada hasil penilaian tenaga ahli terhadap indikator penilaian validasi. Inteprestasi hasil rumus Aiken’s V berada nol sampai satu. Indeks validitas Aiken dapat dilihat dalam tabel
Tabel 3. Indeks penilaian Aiken’s V
	Indeks Validitas
	Penilaian

	V<0,4
	Kurang Valid

	0,4<V<0,8
	Valid

	V>0,8
	Sangat Valid



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

[image: ]Hasil dari penelitian pendahuluan (Preliminary Research), wawancara yang dilakukan terhadap guru fisika SMAN 2 Padang dapat diperoleh: (1) model pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran konvensional dan masih berpusat kepada guru (teacher center), (2) bahan ajar yang digunakan belum mengaplikasikan model tertentu, (3) pada pratikum tidak dibahas secara tuntas terkendala oleh waktu, dan minimnya ketersediaan alat labor.
Selanjutntya, dilakukan tes konsep terhadap tiga puluh enam siswa di kekas XII MIA 1 di SMAN 2 Padang. Tes yang diberikan kepada siswa terdiri dari lima butir soal konsep dan lima soal hitungan. Hasil dari analisis tes konsep siswa antara lain: (1) lebih dari 30% siswa mengalami miskonsepsi, padahal materi berkaitan soal telah dipelajari sebelumnya, (2) lebih 50% siswa tidak menjawab soal konsep yang dikasih, (3) siswa mengalami miskonsepsi hampir disetiap soal yang diberikan, (4) siswa hanya menerapkan rumus yang ada tanpa memahami konsep dari rumus tersebut, hal ini  dibuktikan dengan hasil jawaban siswa yang benar dalam menjawab soal hitungan namun salah dalam menjawab soal konsep.
Hal ini terjadi dikarenakan model pembelajaran yang biasa dipakai saat pembelajaran di sekolah masih konvensional, maka hal ini siswa tidak memahami konsep dan hanya tertarik menghafal rumus, rasa ingin tahu siswa menjadi sangat berkurang dan mengakibatkan miskonsepsi pada siswa dan rendahnya tingkat pemahaman konsep terutama pada pelajaran fisika. Menurut Mufit, et al (2020) hasil pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan siswa tidak memahami konsep dan hanya tertarik menghafal rumus[1]. Saat melakukan pratikum terkendalah oleh ketersediaan alat, dan ketersediaan waktu, maka solusi yang tepat adalah menggunakan virtual laboratory.
Hasil penelitian tahap pengembangan (Develop/Protoyping Phase) menghasilkan produk bahan ajar konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa. Disain bahan ajar ini memiliki karakteristik memakai model pembelajaran berbasis konflik kognitif dan memakai vitual laboratory sebagai alat pratikum. Berikut disain bahan ajar berbasis konflik kognitif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sebagai berikut:
[image: ]Gambar 1. Aktivasi Prakonsepsi
Gambar 2.Penyajian Konflik Kognitif
[image: ]Gambar 3. Penemuan Konsep
[image: ]Gambar 4. Refleksi

Tahap selanjutnya disain bahan ajar yang telah dibuat dilakukan self evaluation. Komponen yang dinilai pada self evaluation terdiri dari 5 indikator yaitu (1) struktur bahan ajar sesuai dengan Depdiknas 2008, (2) bahan ajar sesuai dengan sintak model PbKK, (3) bahan ajar sudah mengintegrasikan virtual laboratory, (4) kebhasaan, (5) kegrafisan. Setelah melakukan penilaian maka didapatkan nilai disetiap indikator sebagai berikut:
Gambar 5. Hasil Self Evaluation

Berdasarkan  Gambar 5, didapat nilai setiap indikator berkisar antara 81,2 sampai 91,6. Keseluruhan indikator pada penilaian self evaluation  berada pada kategori kevalidan sangat valid, kategpri sangat valid berkisar pada angka 81 sampai 100, diperoleh rata-rata nilai 86,7. Perolehan nilai tersebut maka self evaluation berada pada kategori sangat valid.
	Setelah dilakukan self evalution maka dilakukan expert review, beberapa komponen yang akan dinilai adalah kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, kelayakan kegrafisan.
[bookmark: _Toc61854325][bookmark: _Toc61854791]	Pertama pada kelayakan isi terdiri dari sebelas indikator yaitu: (1) materi disajikan di bahan ajar telah sesuai dengan kurikulum 2013, (2) materi yang disajikan di bahan ajar sesuai dengan KI dan KD 3.1 dan KD 4.1, (3) rumusan indikator yang disajikan pada bahan ajar sesuai dengan KD 3.1 dan KD 4.1, (4) simbol fisika yang digunakan akurat, (5) materi yang disajikan tidak menimbulkan multitafsir, (6) gambar disajikan secara akurat sesuai dengan materi, (7) ilustrasu disajikan secara akurat sesuai dengan materi, (8) tidak terdapat kesalahan konsep karena kesalahan contoh, (9) gambar yang dikutip dari karya oranh lain dicantumkan referensi/sumber, (10) bahan ajar berbasis konflik kognitif memuat sintaks konflik kognitif yaitu aktivasi prakonsepsi dan mikonsepsi, penyajian konflik kognitif, penemuan konsep dan persamaan, serta refleksi, (11) bahan ajar dibuat sudah mengintegrasikan virtual laboratory dengan benar. Hasil indikator kelayakan isi dapat dilihat pada gambar sebagai berikut:

Gambar 6. Hasil Validasi Kelayakan Isi

	Berdasarkan Gambar 6. Perolehan nilai untuk setiap indikator dari komponen kelayakan isi berkisar pada 0,67 sampai 1. Semua indikator yang telah diberi nilai terdapat pada indikator valida dan sangat valid. Kategori valid berkisar 0,4<V<0,8 dan kategori sangat valid kisaran nilai V>0,8. Nilai pada komponen kelayakan isi adalah 0,79 dengan perolehan ini maka komponen kelayakan isi pada bahan ajar pada kategori valid.
[bookmark: _Toc61854331][bookmark: _Toc61854797][bookmark: _Toc61858539][bookmark: _Toc62065441][bookmark: _Toc62554510]	Selanjutnya pada penilaian komponen kelayakan penyajian dilakukan pada delapan indikator. (1) sistematika bahan ajar disajikan sesuai ketentuan Depdiknas 2008 yaitu judul, petunjuk belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan langkah-langkah kerja dan penilaian, (2) Penyajian tahap aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi paha bahan ajar dapat mengungkapkan pengetahuan awal peserta didik, (3) penyajian tahap penyajian konflik kognitif pada bahan ajar dapat memicu peserta didik untuk berpikir mendalam, (4) penyajian tahap penemuan konsep dan persamaan, (5) penyajian tahap refleksi pada bahan ajar dapat mengungkap kemajuan pemahaman peserta didik, (6) penomoran gambar disajikan secara terurut, (7) penamaan gambar disajikan dengan tepat, (8) sajian bahan ajar yang dibuat memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik. Hasil penilaian indikator dapat dilihat sebagai berikut:
Gambar 7. Hasil Validasi Kelayakan Penyajian
	
Berdasarkan Gambar 7. Dapat dilihat nilai dari setiap indikator komponen kelayakan penyajian yang berkisar antara 0,67 sampai 1. Ada dua kategori yang ditemukan dari delapan indikator yaitu valid dan sangat valid. Kategori dikatakan valid berkisar pada nilai 0,4<V<0,8 dan kategori sangat valid berkisar pada nilai V>0,8. Komponen kelayakan penyajian mendapatkan nilai 0,82, nilai komponen yang diperoleh maka nilai tersebut berada pada kategori sangat valid.
[bookmark: _GoBack]	Penilaian kelayakan bahasa memiliki delapan indikator yaitu: (1) bahasa yang digunakan sesuai dengan tingat peserta didik, (2) bahasa yang digunakan dalam bahan ajar memiliki nilai keindahan sehingga peserta didik menikmati membacanya (estetis), (4) bahasa yang digunakan komunikatif dan informative sehingga pesan yang disampaikan mudah dipahami (edukatif), (5) bahasa yang digunakan tidak bermakna ganda, (6) istilah yang digunakan sesuai dengan istilah teknis ilmu pengetahuan, (7) bahasa yang digunakan sesuai kaidah tata Bahasa Indonesia yang baik dan benar, (8) ejaan yang digunakan mengacu pada PEUBI. Hasil penilaian indikator komponen kelayakan bahasa bisa dilihat sebagai berikut:







Gambar 8. Hasil Validasi Kelayakan Bahasa

	Berdasarkan pada Gambar 8, dapat dilihat nilai dari setiap indikator pada kelayakan bahasa berkisar pada angka 0,78 sampai 1. Berdasarkan penilaian diatas maka komponen kelayakan bahasa berada pada kategori sangat valid dengan mendapatkan nilai rata-rata 0,92.
	Selanjutnya, pada penilaian kelayakan kegrafisan dilakukan penilaian pada enam indikator. Indikator yang dinilai yaitu: (1) penataan cover bahan ajar ditampilkan sudah menarik, (2) jenis huruf yang digunakan sudah tepat, (3) ukuran huruf dapat dibaca dengan jelas, (4) ukuran huruf judul bahan ajar lebih proporsional dibandingkan ukuran isi bahan ajar, (5) penataan warna cover dan desain sudah tepat., (6) ilustrasi cover menggambarkan isi bahan ajar. Hasil penelitian kelayakan kegrafisan dapat dilihat sebagai berikut:


Gambar 9. Hasil Validasi Kelayakan Kegrafisan

	Berdasarkan pada Gambar 9, dapat dilihat nilai dari setiap indikator berkisar antara 0,89 sampai 1. Penilaian komponen kelayakan kegrafisan berada pada kategori sangat valid dan mendapatkan nilai rat-rata.
	Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan dari empat komponen yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan kelayakan kegrafisan, maka didapat nilai rata-rata setiap komponen bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas XII SMA bisa dilihat sebagai berikut:

Gambar 10. Nilai Setiap Komponen Validitas Bahan Ajar

	Berdasarkan Gambar 11, didapat nilai rata-rata dari setiap komponen berkisar 0,79 sampai 0,96. Nilai rata-rata dari keseluruhan yaitu 0,87, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan komponwn bahan ajar berada pada kategori yang sangat valid. Sehingga bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah untuk menginkatkan pemahaman konsep siswa kelas XII SMA memiliki tingkat validitas yang sangat valid.

B. Pembahasan

Pertama yaitu Preliminary Research, hasil test  konsep pembelajaran fisika siswa masih rendah, hal ini dilihat dari banyaknya siswa tidak menjawab soal konsep dan beberapa siswa salah menjawab soal hitumgan. Hasil wawancara didapat bahwa pembelajaran yang dilakukan di sekolah belum memenuhi kurikulum 2013, hal ini dilihat dari model pembelajaran yang digunakan masih konvensional, bahan ajar yang digunakan belum menggunakan model tertentu, keterbatasan waktu dan alat saat melakukan eksperimen. Pendapat ini diperkuat oleh hasil penelitian Mufit, et al, (2020) pelaksanaan pembelajaran di sekolah masih menggunakan pendekatan pengajaran konvensional atau berpusat pada guru, pemahaman konsep siswa juga rendah dan terjadi miskonsepsi[1]. Berdasarkan permasalahan tersebut dapat disimpulkan pembelajaran fisika di sekolah masih belum mencapai target yang diharapkan dalam kurikulum 2013.
	Tahap kedua yaitu Prototype Phase terdapat dua tahap penelitian. Pertama hasil self evaluation, diperoleh bahan ajar dikategorikan sangat valid. Hal ini dikarenakan struktur bahan ajar telah sesuai dengan Depdiknas 2008, bahan ajar telah sesuai dengan sintak model PbKK, bahan ajar sudah mengintegrasikan virtual laboratory disetiap indikator, penulisan kalimat yang sudah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan kegrafisan telah tepat.
Selanjutnya dilakukan validasi oleh tenaga ahli, bedasarkan hasil validasi bahan ajar dikategorikan sangat valid. Bahan ajar yang didesain dikatakan valid karena pada setiap komponen yaitu kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan kebahasaan, dan kelayakan kegrafisan dikategorikan sangat valid. Pertama pada kelayakan isi terdapat beberapa indikator ilustrasi disebabkan pada bahan ajar tidak banyak menggunakan ilustrasi, dan pada indikator gambar disebabkan beberapa gambar yang belum dicantumkan sumbernya. Secara keseluruhan pada kelayakan isi mempunyai nilai kevalidan yang sangat valid. Hal ini dikarenakan materi yang disajikan sesuai dengan kurikulum 2013, KI, KD 3.1 dan KD 4.1, simbol fisika yang digunakan telah tepat, materi yang disajikan tidak menimbulkan multitafsir, bahan ajar telah memuat sintak konflik kognitif. Hasil ini diperkuar dengan penelitian Khairunnisa, (2018) bahan ajar yang dikembangkan harus sesuai dengan kurikulum yang digunakan serta sesuai dengan tujuan pendidikan, sehingga siswa akan lebih mudah mengikuti dan memahami bahan ajar yang dibuat[13].
Kedua pada komponen kelayakan penyajian, ada beberapa indikator yang mendapatkan penilaian rendah. Pada indikator aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi, menurut peneliti pada indikator ini diberi penilaian rendah dikarenakan pada penyajian prakonsepsi dan miskonsepsi belum mewakili setiap indikator pada KD listrik searah. Secara keseluruhan indikator kelayakan penyajian mempunyai nilai kevalidan yang sangat valid. Hal ini dikarenakan sistematika bahan ajar telah sesuai dengan ketentuan Depdiknas 2008, penyajian konflik kognitif memicu peserta didik berpikir mendalam, pada tahap penemuan konsep dan persamaan menggiring peserta didik menermukan konsep dan persamaan. Menurut Hanum, et al (2019) kelayakan sajian pada bahan ajar sangat penting, karena dari sajian yang dikembangkan dalam bahan ajar dapat menarik minat belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan rasa ingin tahu peserta didik dalam pembelajaran fisika[14].
Ketiga pada komponen kebahasaan terdapat delapan indikator. Kedelapan indikator tersebut mempunyai nilai kevalidan yang sangat valid. Hal ini menunjukkan penulisan disetiap kalimat menggunakan bahasa yang sopan, memiliki keindahan, mudah dipahami, tidak mempunyai makna ganda, dan telah sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan benar. Hasil ini diperkuat dengan penelitian Khairunnisa, (2018) bahan ajar yang dibuat harus menggunakan Bahasa Indonesia, agar dalam memahami bahan ajar, tidak ada kekeliruan sehingga lebih dimengerti secara bahasa[10].
Keempat pada komponen kegrafisan terdapat enam indikator. Keseluruhan indikator mempunyai nilai kevalidan yang sangat valid. Hal ini menunjukkan bahan ajar yang didisain mudah dipahami, penggunaan font (jenis dan ukuran) yang tepat, penataan cover bahan ajar yang telah menarik, penataan warna cover yang sudah tepat, ilustrasi cover sudah menggambarkan isi bahan ajar, gambar sudah benar. Pendapat ini sesuai dengan Fadhila, et al (2020) yang menyatakan penggunaan font, tata letak, ilustrasi yang tepat membuat bahan ajar yang digunakan semakin menarik untuk dibaca[15].
Berdasarkan hasil validasi oleh tenaga ahli, desain bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas XII SMA dapat dinyatakan valid, dan siap untuk dilakukan uji praktikalitas dan efektifitas.
KESIMPULAN
	
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat kesimpulan. Berdasarkan penelitian pendahuluan didisain bahan ajar berbasis konflik kognitif mengintegrasikan virtual laboratory pada materi listrik searah memiliki karakteristik sebagai berikut. Bahan ajar memiliki model pembelajaran konflik kognitif yang memiliki empat tahap yaitu: (1) aktivasi prakonsepsi dan miskonsepsi, (2) penyajian konflik kognitif, (3) penemuan persamaan dengan menggunakan virtual laboratory, (4) refleksi. Bahan ajar yang sudah didisain bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembelajaran fisika terutama pada materi listrik searah. Hasil validasi bahan ajar berbasis konflik kognitif pada materi listrik searah memiliki tingkat validasi yang sangat valid. Hal ini dikarenkan keempat indikator yaitu: kelayakan isi, kelayakan sajian, kelayakan bahasa dan kelayakan kegrafisan mendapatkan kategori yang sangat valid.
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©. Latihan (20 menit): AKTIVITAS PRAKONSEPST & MISKONSEPST

Petunjuk |
1. Bacalah soal tentang inti atom dengan cermat berikut ini.

2. Bacalah terdii dari pilihan ganda A.8.C.D.dan E pilihlch salahsaty
jawaban.

3. Pada setia soal berilah tanda checklist (/) pada salah satu kolom: B,
S atau T, dengan keterangan:

B :Benar
S : Saloh
T : Tidak tahu

4. Berilah alasan dari masing-masing jawaban.

1 ‘sebuah senter jika baterai dipasang dan fombol on difekan maka
senter akan hidup, mengapa lampu senter dapat menyala >

No Pernyataan B[s[T

A Senter mempunyai rangkaion ferbuka dan
mempunyai beda potensial
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Tujuan Pembelajaran

Melali percobaan peserta didik dapat menunujukkan hubungan
antara kuat aru (1), tegangan (V), dan hambatan listrik (R)
Alat don bahan

1. Laptop/PC
2. Software virtual laboratorium

Langkah Kerja
1. Buatlah kelompok belajar 4-5 orang
2. Lakukanlah percobacn dengan bekerja sama dan jujur
3. Bacalah prosedur di bawah ini dengan teliti
a. Tahap persiapan.
1) Menyiapkan alat dan bahan

2) Menghidupkan laptop/PC yang sudah terinstal aplikasi java
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EVALUAST

Untuk mengetahui sejauh mana pemahamanmu tentang materi listrik
searah selesaikan evaluasi berikut!

H P Type here to search




